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PERTUMBUHAN PENDUDUK DAN MASALAH
LINGKUNGAN HIDUP qx

v b

1. PENDAIULUAN,

Masalah kependudukan dan Lingkungan Ilidup adalah dua
hal yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang la
innya. Hal ini disebabkan karena manusia bersama dengan -
makhluk hidup lainnya merupakan komponen hidup yang senan
tiasa berinteraksi dengan lingkungannya.

Keseluruhan komponen hidup (biotik) bersama dengan kompo-
nen fisik (abiotik) membentuk suatu Hcosistenm (Indonesia,
BKKBN, 1976;173).

Erosi stem sendiri adalah sebagai tatanan dari unsur-unsur
ekologli (Soemitro; 1976:60).

i dalam ekosistem, tempat hidup manusia merupakan bg
glan ‘yang tidak dapat dipisahkan dari unsur lsinnya, Kare-
na itu kelangsungan hidup manusia tergantung dari kelesta-
rian ekosistemnya, Untuk menjaga kelestarian ekosistem, mg
nusia harus menjaga keserasian hubungan dengan lingkungan
hidupnya,

Gejalaa yang mengkawatirkan dan mendukung ketidak se-
imbangan lingkungan hidup adalah "Ledalkan penduduk",
Ledakan penduduk akan membawa askibat buruk terhadap keada-
an sumber alam, Seperti makin menyempitnya permukaan hanah.
pertanian karena untuk tempat tinggal, bangunan, jalan dan
pERegtAlbn taRah ¥5hE SehSnscihens; LR Semctnya SPERL =
hutan dan lain-lain,

Negara sedang berkembang termasuk Indonesia, yang se-
dang giat melaksanakan: pembangunan, umumnya sedang mengha-
dapi masalah yang serius yaitu masalah kependudukan dan mz,,
salal: lingkungan hidup tersebut. Pertumbuban penduduk yang
cepal, kepadatan penduduk, urbanisasi, erosi tanah, banjir,
sampah yang menggunung, merupskan masalah yang tidak asing
lagi,
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Adanya pertumbuhan penduduk yang cepat, menuntut'&}_
nyak fasilitas hidup yang lebih banyak pula. Dalam penye
diaan fasilitas hidup, salah satu kegiatannya adalah me
manfaatkan atau menggunakan sumber alam yang tersedia.
Pemanfaatan lingkungan berupa sumber daya, membuat peru-
bahan dan menimbulkan ketidak seimbangan lingkungan., Kaw
rena tidak seimbangan lingkungan tersebut dibuat oleh ma
nusia, maka pemulihan keseimbangan itu harus diusahakan
pula oleh manusia, Oleh karena itu, untuk menjaga keles-
tarian dan keseimbangan lingkungan hidup, pemanfaatan dan
penggunaannya perlu dilaksanakan dengan cara yang secara
sadar memungkinkan pemulihan keseimbangan lingkungan hi-~
dup itu kembali.

Dari kenyataan tersebut, maka perlu adanya usaha un

tuk menyadarkan penduduk akan masal ab-masalah yang ditim
bulkan oleh pertumbuban penduduk yang sangat cepat, serta
masalah lingkungan hidupnya, Pendidikan kependudukan dan
pendidikan lingkungan hidup dirasa sangat perlu segera di
kembangkan dan disebarluaskan kepada masyarakat agar da -
pat ikut secara aktif dalam menyelesaikan masalah kependy
dukan dan lingkungan hidup. ;

Pendidikan kependudukan yang dimaksudkan adalah pen-
didikan yang berusaha membina masyarskat, agar memiliki
sikap dan tingkah laku rasional dan hertanggung jawab da-

tam menghadapi masalah kependudukan, dalam rangka pemeli-
haraan keseimbangan alam dan penggunasn sumber alam seca=-

ra bijaksana, demi terciptakan kesejahteraan, baik spiritu
al maupun material dalam lingkungan keluarga, masyarakat
dan manusia pada umumnya (BKKBN, 1976;3),

Lingkungan hidup (ekologi) adalah gabungan dari fak
tor-faktor fisik, kimiawi, hayati dan sosial yang dapat
mempengaguhi kelangsungan kehidupan serta kesejahteraan ke
hidupanmanusia dan jasad-jasat lainnya.( Rio Rachwartono;
1976;340),



e

3

1l. PERTUMBUHAN PENDIDUK. £

Sifat penduduk dan juga sifat makhluk l:dinpenghu
ni bumi ini adalah mengalami pertumbuhan. Hal yang cy
kup menarik bagl manusia, adalah adanya pertumbuhmn -
yang tinggi/cepat dibanding dengan mahkluk yang lain.

Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh tiga fak -
tor penting yaitu tingkat kelahiran; tingkat kematian
dan tingkat perpindahan penduduk.

Iingkat kelashiran yaitu suatu pengertian yang diguna
kan untuk menunjukkan tingkat pertambahan ansk. (Yai-
tu Jumlah kelahiran tiap 1000 orang penduduk pertahun)

Bila suatu daerazh memiliki tingkat kelahiran :

- 30 digolongkan tinggi

- 20 - 30 digolongkan sedang

- 20 digolongkan rendah (BKKBN;1976;43),

Tingkat kem tian atau Jumlah kematian pertshun persg
ribu penduduk. Tingkat kematian mempunyai pengaruh
yang besar terhadap pertumbuhan penduduk.

Nailk turunnya jumlah penduduk, salah satu faktor penen
tunya adalah dari naik turunnya tingkat kematian., Ting
kat kematian ini pada suatu daerah atau negara herbBleds
tergantung dari bermacam-macam faktor dan keadaan.

Suatu negara atau daerah yang memililki tingkat ke
lahiran di antara :

= 9 = 13 gigolongkan rendah

-14 - 18 digolongkan sedang

- 18 digolongkan tinggi.(BKKBEN;1976;45).

Perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara
yang lain (migrasi internasional), merupakan perpindak
an penduduk dari suatu negara ke negara lain.
Perpindahan semacam szkan mempengaruhi perubahan jumlah
penduduk pada suatu negara. Akan mengurangi Jjumlah pen
duduk bila seseorang meninggalkasn suatu negara dan a =
kan menambah penduduk bagi negara Yang didatangi,.

Sedangkan migrasi yang bersifat nasional (dalam
suatu negara), tidak akan berpengarulh terhadap jumlah
penduduk negara yang bersangkutan, Migrasi nasional ini
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hanya akan berpengaruh terhadap jumlah perubahan pen

Ly %

duduk yang bersifat lokal seperti propinsi, kabupa -

ten, kecamatan atau desa.

A, Pertumbuhan Penduduk Dunia,

1,

Zaman pra modern,

Pada zaman Paleolithic, manusia adalah seba-
gal pemungut dan pemburu., Penduduk pada zaman
itu adalah tetap dan sedikit, mengalami pertan
bahan dengan lambat, Hitungan berupa angka pada
Zaman pra modern yang tepat tidak ada. Diperhi
tungkan 10,000 tzhun yang lalu penduduk dunia -
baru mencapal bilangan 6 juta orang.

Kira-kira 4,000 tahun sebelum masehi penduduk

dunia diperkirakan sebanyak 80 juta. Tempat-tem

Pat yang banyak didiami manusia pada waktu itu

adalah :

a. Daerah pertanian dan perdagangan di Cipa, In
dia dan di keliling laut Mediterranean.

b, Daerah perkampungan pertanian dengan ekonomi
primitif di Eropa Utara, Asia, Afrika (di se
latan Sahara), Amerika selatan dah Oceani.a.

Cc. Daerahn yang sedikit didiami oleh penduduk
dan selalu berpindah-pindah, Asia Barat dan
Asia Tengah., Pada perfiulaan zaman modern

(1650) pertumbuhan pendudult berjalan secara u -
mur tetapi tides merata Bada QAEFaN EEFSEH b,
Diperkirakan pada saat itu penduduk dunia dian-
tara 500 hingga 600 jutaorang,

Zaman modern,

Pertumbuhan penduduk yang cepat terjadi sejak
masa Revolusi Industri. Revolusi Industri membg
wa pervbahan dalam kehidupan manusia, seperti pe
rubahan teknologi, ekonomi, sosial dan politilk
di seluruh dunia, Sebelum zaman ini, dapat dika-
takan dunia tidak mengalami perubahan penduduk,
Hal ini disebablkan karena jumlah kelahiran dan
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ke,
kematian sama-sama tinggi. %
Dengan timbulnya Revoluwsi Industri penduduk ber
tambah dengan cepat. Pertambahan yang cepal ini -
adalahh karena menurunnya anghka hkematian bagl selu
ruh dunia, lal ini karena dikelemukannya/majunya
bidang kesehatan, sehingga harapan hidup pada sa-
at bayl dilahirkan (expectation of live at birth)
semakin tinggi, Juga adanya kematian yang disebab
kan oleh wabah penyakit dapat ditanggulongi,

Selain itu Revolusi Industri juga membawa teknik
—teltnilk baru dalam pertanian dan kemudahan dalam
bidang angkutar. Sehingga sangat mendukung kepada
pertambahan perbekalan bahan makan dan kemudahan
dalamr penyebarannya.

Dari kedua hal tersebut di atas menimbulkan ada
nya angka kematian yang menurun dan angka kelahi-
ran tetapz tinggi, akibatnya pertumbuhan penduduk
dunia tinggi,

GRAFTK PERTUMBUHAN PENDUDUK DUNIA
( Periksa pada halaman 6 )
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Pertumbvhan penduduk dunia selelah dekade akhip —
akhir ini adalah seborti pada tabel berilkut
TABEL
ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK DUNIA
TLAP-TI A DEKADE DARL ‘TH, 1900

TAINN - JUMLAI PENDUDUK

1900 ! 1.65 milyard
1910 ! 1,75 milyard
1920 ! 1.90 milyard
192D ¢ 2,20 milyard
1940 ' 2.30 milyard
1950 ! 2,20 milyard
1960 L8 3.00 milyard
1970 ! 3.70 milyard
1980 ! Lo60 milyard
1990 ! 5.70 milyard
2000 ! 7.00 milyard

Sumber : (Salladien, 1980;45).

Pertumbuhan penduduk dunia tersebut hanya dipengg
rubl oleh faktor kelahiran dan faktor kematian, Sedang
faikctor migrasi tidak herperanan di dalam pertumbuhan
penduduk dunia, Lebih jelas dapat dilihat reranan ke-
lsliran dan kematian daisam Porvumbunan panduduls guxss
adalah data berikut ini : (XKustiniyati Mochtar; ,983;1V
kol., 7).

Dalam setiap menit, di muka bumi secars keseluruh
an lahir 250 bayi,sementara 100 orang mengal ami
ajalnya., Sehingga pertambahan penduduk dunia +
120 orang per menit. Berarti setlap tahun pertam
bahan netto bherjumlah 74 juta jiwa. Lebih lanjut
dikatakan, menurut catatan resmi daki PRB Jjumlah
pendudul dunmia ( 1 Juli 1982 ) ada 4.585,000.000
orang,



B, Pertumbuhan Penduduk Indonesia.

Suatu cirli bagl negara yang sedang berkembang fer
masuk Indonesina, adalah adanya pertumbuhan penduduk
¥yang cepat, Laju pertumbuhan penduduk lndonesia pa-
da saat inli adalah sebesar 2,32%.

Kal au kita amati perkembangan penduduk lndonesia da
Tam 50 tahun terakhir int azdalash :

Untuk periode 1930 - 1961 tingkat pertumbuhan pendu
duk sebesar 1,590; tahun 1961 - 1971 meningkat menja
di 2,1% ; dan untuk tahun 1971 - 1980 sedah menjadi
2,3%. (Indonesia BPS,1980;2),

Untulkt negara Indonesia faktor yang berperan dalam
pertunbuhan penduduk adalsh kematian, kelahiran dan
perpindahan penduduk, Kenaikan pertambahan pendduduk
terutams dalam dua dasa warsa terakhir inl duduga i
sebabkan oleh penurunan tingkat kematlian yang cukup
cepat, sementara tingkat kelabiran juga menurun teta
pi tidak secepat tingkat kematian,

GRAFIK PERTUMBUHAN PENDUDUK
INDONESL A SEJAK KEMERDEKAAN

_"'_1’\_':
e i, o
TR kelmhiran
E F i i -
i e Ml ___k emati AN
1945 1950 1960 1970 1980
Tahun

(Sumber : BPS : 1980).

Fakktor perpindahan dapat dikatalan tidalk berpengaruh
terhadap perkembangan penduduk Indonesia secara kese
luruhan, karena jumlah orang yang keluar dan masuk -
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Indonesia kecil dan berimbang.

Salah satu cara untuk mengatasi tingkat perpindah
an penduduk adalah dengan cara menanyakan tempat ke
lakirannya. Ternyata dalam sensus penduduk tahun -
1980, perpindacan penduduk di lndonesia bersifat ke
lokal, hanya pindal dari pulau satu ke pulau lain,
ataw daerah satu ke daerazh lzin, Jadi tidak mempe -
ngaruhi perubahan penduduk Indonesia secara keselu-
ruhan, Perpimrdahan penduduk antara negara relatif
sangat kecil sekali dan inipun berimbang antara jum
lah pendatang dengan jumiah yang meninggalkan Indo-
nesia, Sehingga Ferpindahan antara negara kecil se-
kali peranannya dalsm mengubah pertumbuhan penduduk
Indonesia. Secara terperinci angka pertumbubhan pen-
dudut Indonesia dalam 50 tahun terakhir ini adalah
sebagal berikut :

Pada tahun 1930 jumlah penduduk Indonesia ada 60.7
juta jiwa; tahun 1961 ada 97 juta jiwa; tahun 1971
ada 119,1 juta Jiwa dan pencatatan terakhir tahun
1980 sudah mencapai 147.3 juta jiwa. (Agus Sudarso-
no, 1982:3%).

Pertumbuhan Penduduk Dan Lingkungan Hidup.
A, Pengaruh pertumbuban penduduk terhadap lingkungan
hidup.

Perubshan manusia dimulazl dari bidup mengembara,
Boilk apFl parburuan; menear: bush=buaghan dan umbi-um
bian. Tahap selanjitnya manusia mencoba hidup dengan
bercocok tanam dalam tingkatan yang sderhana. Mulai
membuka ladang untuk ladang, Di samping itu manusia men
cari daerah yang dekat sumber zir untuk tempat tinggal
nya. Fada saat itulah manusiasudah mulal mengenal ling
kungan hidupnya. Berdasar pengamatannya, mereka mulai
berusaha mengubah lingkunganu hidupnya.

Perubahan lingkungan hidup tersebut mempunyai aki-
bat positif dan akibat negatif, Perubazhan lingkungan hi
dup disebut positif karena perubahan itu mendatangkan
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keuntungan bagim kehidupan manusia, Sedang disebut ne
gatif karena mungkin terjadi perubahan potensi lingku
ngan (berkurang/rusak).

Lingkungan Hidup dan Kesejzhteraan manusda.

Lingkungan hidup di sekitar kita terkandung sum-
ber daya alam. Sumber daya alam mempunyal peranan yang
sangat penting, menentukan dan mutlak mengiringli eksisg
tensi kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu,
dalam kehlidupgn suatu bangsa, sumber daya alam hendak-
nya memperoleh perlskuan teratas di dalam setiap kebi=-
Jaksanaan pemerintah di negara manapun,

Untuk negara Indonesia lingkungan hidup termasuk
energi, memperoleh perhatian dan kedudukan Yang penting,
Dalam masalah lingkungan yang dikattkan dengan eksis -
tensi bangsa, essensi lingkungan ditempatkan sebagal su
atu modal dasar dii dalam GBHN karena menyangkut : (Sla-
met Rijadi, 1981;38),
as Kesuburan tanah,

~ Penyelamatan hutan

- Pendayagunaan daerah pantai

- Pemanfaatan sumber daya hayati laut.
b.-Sumber energi minyak bumi, batubara,

- Sumber energi tenaga gir
-~ Sumber panas bumi,
C. Sumber daya tanah dan sumber daya tanaman,

Bagt negara IndSneska yang sedang wolakukan pemba
ngunan, diantara kegiatan itu adalah memanfasztlan atau
menggunakan sumber alam yang tersedia, Pemanfaatan sum
ber alam ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan ke
hidupan bangsa. Kegiatan ini sesuai dengan isi UUD 1945
pasal 33 ayat 3, "Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergu
nakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat (Indonesia
UUD 1945, Ps. 33 ayat 3).

B. Pertumbuhan Penduduk dan Masalah Lingkungan Hi dup.
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Perkembangan pembangunan di dunia, menunjukkan a-
danya perubahan besar sedang berlangsung mempengaruhi
keadaan linglungan hidup dan keadaan diri manusia 1itu
sendiri, Semula manusia hidup dalam keselarasan dengan
lingkungannya. Isi alam, tanah, air, udara tumbuh-tum—
buhan serta binatang telah menghidupl manusia dari gea
nerasi ke generasi selama ribuan tahun., Lambat laun ka
rena bertambahnya jumlah dan kualitas mamisia, keada-
an tersebut berubah,

Manusia semakin maju dalam perszingan hidupnya.
Manusi a menggunalcan akalnya, pikirannya untuk mengubszh
dan membuat lingkungan sesusi dengan kemauannya,

Dengan ilmu dan teknologi manusia membuat kota, salu ~
ran Bhw, persilangan bibit pohon atau hewan,

Kelakukan manusia tersebut lalu terciptakan lingkungan
hidup tersendiri, Sebagai akibatnya akan terbuka kemung
kinan bahwa manusia tidak lagi dalam keselarasan dengan
lingkungan,

Akibat yang segera dapat dirasakan oleh hampir se-
luruh negara di dunia adalah timbulnya kerusakan lingky
ngan yang serius di bumi, Pencemaran lingkungan yang
Justru dihasilkan bersamaan dengan kenaikan produkei,
Kerusakan lingkungan tersebut bisa langsung diamati sz
at itu juga, tetapi ada yang beberapa bulan kemudian
mungiin akibatnya terasa setelah beberapa tahun,

KEFREHEan PErsEBit dapdt BEFHBR perubahan mubs Bums
mungkin berupa pencemaran, Drs, Emo Kastama menyebutkan:
(Emo Kastama, 1982, 13),

l. Xerusaktan berupa roman muksa bumi ,
Ada beberapa indikator dari komponen ekosistem mana

vyang sedang mengalami kerusskan.,Misalnya ; Air sungai
yang kuning, berarti ada erosi yang berat di huima sp
ngal. Gelombang yang mendesak pantai, berarti ada pe-
ngambilan dasar pantai berupa pasir atau terumbu ka-
rang. Untuk menentukan parameter kerusakan harus di-
teliti, kecepatan pengendapan lumpur, keceﬁatan pengi
ki san pantai, kecepatan penggundulan hutan, frekuen-
sl perubahan hutan dan padahz ilalang, fluktuasi ha-
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sil bumi dan perairan dan lain-lain,

2, Kerusakan Berupa Pencemaran.

Pencemaran atau polusi disebabkan oleh zat pencema
rah atau sampah (Pollulant). Salah satu definisi -
lalah "Pollulant is a wrong material at a wrong -
Phace and a wrong time", Indikator pencemaran dapat
dilihat adanya kematian tumbuhan atau hewan, angka
keasaman, banyaknya hidrokarbon, logam, suhu rata-=
fata dan lasin-lain, Hasil dari rengukuran pada suatu
lokasi diban@}ngkan dengan angka standard yang masih
diperbolehkan berdasarkan und ang-undang,

TANGGAPAN DAN KEBIJAKSANAAN MASALAH LINGKUNGAN HIIUP.
Banyak pemikir pembangunan sudah menyadari akan
hal ini, Semalkin modern suatu masyarakat, berarti se-
makin kompleks pula hidupnya dan semakin beraneka ra-
gam kebutuhannya, Berkat kemajuan teknologi, manusia
lebih mendapat kesempatan untuk memenuhi kebutuhan hi
dupnya, tetapi semakin merusak atau mencemari lingku-
ngan hidupnya, Konsekuensinya adalah berbagai masalah
lingkungan hidup,
Untuk menangani masalah lingkungan WM dup ini bepr
bagal pihak telah mengambil langkah, '
l. Sidang khusus PBB telah mencetuskan "Delarasi Stog
holm" di Stocholm, Swedia ( 1972). Yang intinya me-
ngajak negara-negara di dunia mengembangkan pola

Pengembangan seiring dengan lingkungan "Eco=Deve -
lopment®, Yaity rengembangan kesejahteraan masyarsg
kat mencakup segi-segi ekonomi, sosial, politik dan
budaya manusia, dicapai berkat pemanfaatan sumber
manusia dan sumber alam secara bi jaksana, dengan ca
ra mengindahkan pelestariannya, Se%%;@ggbghda di gu-
nalcan secara terus menerus, MenunJan 8/kualitas hidup
dengan norma dan sistem nilsi serta rola hidup yang
wajar; memuat unsur-unsur keselarasan hubungan manu
sia dengan sesama manusia dan keselarasan hubungan
manusia dengan lingkungan hidup/alam,

2. Untuk memomentalkan program lingkungan hidup. The Upi
ted Nation Conference the Human Envitonment® telah
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menetapkan bahwa tanggal % Juni adalah sebagai v
"World Environment Day"

3. Pemerintah Indonesia untulk menangani masalah ling-
kungan hidup juga sebagaism tindak lanjut dari De -
klarasi Stocholm, telah memutuskan Undang Undang
Republik Indonesia Nomer L Tahun 1982 tentang Ke -
tentuan Pokok Pengelolaan Ldinpgkungan i dup,

Tindakan tegas pemerintah R.1, tercermin dalam
Bab VI Pasal 20 ayat 1 yang berbunyi (Indonesia UU;
1982,10 - 12). Barang slapa merusak dan atau mencemar
kan lingkungan hidup memilkul tanggung jawab dengan kg
wajiban membayar ganti kerugian kepada penderita yang
telah dilanggar haknya atas lingkungan hidup yang baik
dan sehat. |

Selanjutnya pada Bab VII Pasal 22 memuat ketenty-
an denda atau pidana., Pada ayat 1 yang sengaja meru -
sak lingkungan didenda Rp. 100,000,000,~ ataun pidana
10 tahug kurungan, Pada ayat—ug%i Yyang lalai didenda
Rp. 1.000.000,- atau pidana 1 tahun kurungan,

PENUTUP,

Ketimpangan lingkungan pada dasarnya dfsebabkan o-
leh laju pertumbuhan penduduk, Hal ini didukung adanya
ketimpangan penerimaan pendapatan, sehingga menimbulkan
sl fat kompetisi dengan cara menguras habis sumber daya
al am.

Oleh karena itu sebagal seorang sarjana yang ikut
bertangegung jawab dal.m pelestarian lingkungan Kita, ki
ta harus gemberikan strategi untuk mengelola lingkungan
melalul bidang kita masing-masing,

Alkhi rul kata kami mengucapkan terima kasih yang se
besar-besarnya kepada Bapak/Ibu yang telah berkenan men
dengarkan pidato pengukuhan ini, dan semoga tulisan ini
ada manfaatnya,

Yogyakarta, Januari 1983
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